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Abstrak

Penerapan metode PBL bertujuan untuk mengetahui adakah peningkatan prestasi belajar siswa
dan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode Problem
Base Learning (PBL) pada kompetensi Mengukur dengan Alat Ukur pada siswa kelas X TKR-5 SMK
Giripuro Sumpiuh tahun ajaran 2012/2013.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X TKR 5 SMK Giripuro Sumpiuh, yang berjumlah 35. Hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe PBL dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya persentase keaktifan siswa pada setiap siklusnya. Persentase keaktifan siswa pada
observasi awal sebesar 76% meningkat menjadi 85 % pada siklus I, dan menjadi 92 % pada siklus II.
Hasil belajar juga mengalami peningkatan dari nilai rerata pada data awal sebesar 68,57 meningkat
menjadi 80 pada siklus | dan 85,29 pada siklus Il. Dari hasil belajar juga diketahui persentase siswa
yang lulus mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal mencapai 100% dari jumlah siswa.Sehingga
pada siklus Il penelitian ini dapat dinyatakan selesai atau dihentikan.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan pembangunan yang pesat di segala bidang, mengharapkan
tersedianya manusia yang berkualitas agar dapat meng-cover perkembangan
tersebut.Meskipun tidak secara langsung berkaitan dengan pembangunan, pendidikan
memegang peran penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas.Terdapat korelasi positif antara tingkat kemajuan suatu bangsa dengan
tingkat pendidikam masyarakatnya.Pendidikan haruslah bersifat dinamis.Sistem
pendidikan yang sudah tidak sesuai atau relevan dengan kondisi riil seyogyanya diganti
dengan sistem baru yang disesuaikan dengan perkembangan saat ini.Demikian pula
sistem pendidikan di Indonesia juga semakin berkembang.Pemerintah telah
mengeluarkan  kurikulum  baru yang disebut dengan Kurikulum  Berbasis

Kompetensi.Secara konseptual tidak jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Jadi



